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Abstrak. Karet merupakan jenis tanaman yang menghasilkan getah yang dapat dimanfaatkan para 

petani sebagai mata pencaharian guna untuk mensejahterakan perekonomian termasuk petani anggota 

Hutan Kemasyarakatan. Produksi getah karet dapat mengalami penurunan dikarenakan ketinggian 

tempat yang tumbuh di hutan kemasyarakatan Mangga Mulyo. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ketinggian tempat berpengaruh nyata terhadap produksi getah karet, karena dapa dilihat dari nilai 

signifikasi sebesar 0,001. Semakin tinggi tempat tumbuh pohon karet maka pendapatan masyarakat 

semakin bertambah. 
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi hutan di Provinsi Lampung telah tercatat 53,34% mengalami kerusakan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2016). Menurut Dewi dan 

Sarjana (2015), menurunnya luas kawasan hutan disebabkan oleh rendahnya pendapatan usahatani, 

pemilik lahan yang bekerja di bidang lain dan harga lahan yang mahal sehingga masyarakat dapat 

melakukan pengalihan fungsi lahan dengan cara membakar hutan, membuat perkebunan agrikultur dan 

menebang kayu secara ilegal. hal tersebut perlu adanya tindakan penanggulangan dengan cara 

pemanfaatan, pelesatarian kawasan hutan sesuai dengan fungsi nya yaitu memberikan kegiatan 

perhutanan sosial melalui program hutan kemasyarakatan di lahan hutan negara. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) Kabupaten Way Kanan memproduksi getah karet 

sebanyak 43.465 ton pada tahun 2017, sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 72.936. Perubahan yang 

dapat membuat produksi getah karet mengalami peningkatan maupun penurunan hal tersebut ada nya 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi getah karet. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh ketinggian tempat terhadap produksi getah karet yang ada di HKm 

Mangga Mulyo. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilakukan di HKm Mangga Mulyo, Kecamatan Kasui, Kabupaten Way Kanan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember – Januari 2019. Alat yang digunakan penelitian ini 

adalah kuesioner, kamera, alat tulis, laptop, GPS. Sedangkan objek penelitian yaitu petani di HKm 

Mangga Mulyo yang memiliki lahan di areal sekitar hutan berjumlah 75 responden dimana responden 

dihitung dengan menggunakan rumus slovin. Metode Pengambilan Data berupa observasi, dokumentasi 

dan studi literatur. Obsrvasi merupakan teknik dalam mengumpulkan data dengan cara pengamatan 

secara langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang dilakukan dan aktivitas yang dilakukan oleh 

responden (Sudaryono, 2017). Lalu Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

membuat foto-foto dokumentasi kegiatan penelitian (Sudaryono, 2017). Sedangkan studi literatur 

merupakan metode yang digunakan untuk memperkuat dan menyempurnakan data dengan menelusuri 

sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Siyoto dan Sodik., 2015). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari pengamatan langsung, pengisian kuisioner dan wawancara terhadap 
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responden petani di areal HKm Mangga Mulyo. Sedangkan data sekunder berupa studi literatur. 

Setelah data didapat data dianalisis menggunakan analisi regresi linier. 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karet merupakan tanaman agroforestri yang berada di HKm Mangga Mulyo yang disampingkan 

dengan tanaman kehutanan berupa akasia (Acacia sp), mahoni (Swetenia maagoni), nangka (Artocarpus 

heterophylus), durian (Durio zibenthinus), alpukat (Parsea americana), pulai (Alstonia scholaris). 

Menurut Smith, (2013) menyatakan bahwa karet merupakan tanaman agroforestri dimana karet dapat 

menghasilkan berupa buah-buahan, kayu, getah dan tanaman obat, disamping  getah sebagai penghasil 

utama. Tanaman karet yang berada di HKm Mangga Mulyo dapat menghasilkan getah dengan jumlah 

yang cukup banyak, dimana salah satu yaitu faktor yang mempengaruhi yaitu ketinggian tempat. Selain 

ketinggian tempat, faktor lain yang mempengaruhi produksi getah karet yaitu umur tanaman, usaha tani, 

dan jumlah tanaman (Simamora et al., 2017). 

Data ketinggian tempat (m dpl) yang didapat diambil langsung dari lapangan menggunakan 

GPS, dari data ketinggian tempat yang diambil didapatkan hasil bahwa ketinggian tempat tertinggi yaitu 

1,039 m dpl dan yang terendah adalah 415 m dpl. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Produktivitas karet tertinggi di HKm Mangga Mulyo mencapai Rp. 13.920.000 perbulan dengan 

ketinggian tempat 964 – 1039 mdpl. Data tersebut didapatkan dari hasil wawancara bersama 

75 responden masyarakat di HKm Mangga Mulya. Menurut Supriyadi & Marpaung (2014) menyatakan 

bahwa ketinggian tempat berpengaruh terhadap produktivitas karet namun tidak signifikan. Sedangkan 

pada penelitian ini ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap produktivitas karet dimana 

mempengaruhi jumlah pendapatan petani karet di HKm Mangga Mulyo. 

Hasil pengamatan ketinggian tempat terhadap produksi getah karet di HKM Mangga Mulyo 

kemudian di analisis dengan uji regresi linier menggunakan softwere Minitab17. Hasil regresi linier 

ketinggian tempat dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil regresi linier ketinggian tempat di HKm Mangga Mulyo 

Sumber Keragaman DF P- Value Keterangan 

Ketinggian Tempat 1 0,001 Berpengaruh nyata 

Eror 73   

Total 74   

 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukan bahwa ketinggian tempat sangat berpengaruh terhadap 

produksi getah karet di HKm Mangga Mulyo. Ketinggian tempat terhadap produktivitas hasil karet dapat 

dilihat dari P-Value (0,001) lebih kecil dari 0,005. Sedangkan data ketinggian tempat tumbuh karet 

terhadap pendapatan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Data ketinggian tempat tumbuh karet dan pendapatan masyarakat di HKm Mangga 

Mulyo 

No Ketinggian Tempat tumbuh 

karet 

Pendapatan 

1. 514 – 588 Rp. 4.64.0000 – Rp. 2.32.0000 

2. 589 – 669 Rp. 928.000 – Rp. 2.32.0000 

3. 664 – 738 Rp. 812.000 – Rp. 2.320.000 

4. 739 – 813 Rp. 1.160.000 – Rp. 2.320.000 

5. 814 – 888 - 

6. 889 – 963 - 

7. 964 - 1039 Rp. 44.0000 – Rp. 13.920.000 

 

Pada tabel 2 didapatkan hasil bahwa pada ketinggian 664-738 mdpl pendapatan petani 

mendapatkan hasil yang paling kecil yaitu Rp. 812.000 – Rp. 2.320.000. Pada ketinggian 964 - 1039 

mdpl menghasilkan pendapatan Rp. 44.0000– Rp. 13.920.000. Hal tersebut bertentangan dengan 

pernyataan Nazaruddin dan Paimin (2006) bahwa pada ketinggian >600 m mengakibatkan tanaman karet 

tidak dapat tumbuh secara baik dan bertentangan pula dengan pendapat Budiman (2012) yang 

menyatakan bahwa tanaman karet tumbuh optimal di dataran rendah, yakni pada ketinggian sampai 200 

meter di atas permukaan laut. Makin tinggi letak tempat, pertumbuhannya makin lambat dan hasilnya 

lebih rendah. Ketinggian tempat lebih dari 600 meter di atas permukaan laut tidak cocok lagi untuk 

tanaman karet. Namun pada penelitian ini pada ketinggian >964 mdpl merupakan ketinggian yang paling 

ideal untuk mendapatkan hasil yang optimal untuk produktivitas getah karet. 
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